Uni versitas I ndonesia Library >> Arti kel Jurnal

I—!e'%emoni dalam pengembangan kawasan wisata budaya Bawomataluo
di Kabupaten Nias Selatan Provins Sumatera Utara = Hegemony and
devel ogjnent culture of Bawamataluo tourist area at south nias regency
North Sumatera province

Waruwu, Dermawan, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20471377& lokasi=lokal

Kawasan Bawomataluo di Kabupaten Nias Selatan terdapat dayatarik wisatayang unik dan langka di dunia.
Dayatarik wisataini beruparumah adat, atraksi lompat batu, situs megalitik, tarian tradisional, dan hasil
kergjinan. Keunikan seni budayaini ternyata kurang dikembangkan oleh pemerintah, pengusaha, dan
masyarakat karena ada konflik kepentingan di antara stakeholder tersebut. Akibatnya, situs budaya banyak
yang rusak dan dialihfungsikan sebagal tempat jemuran, serta sebagian sudah dihancurkan oleh masyarakat.
Pelestarian dayatarik wisata budaya ini terkendala karena pemerintah menjalankan kebijakannya secara
hegemonik, sehingga masyarakat melakukan perlawanan (kontrahegemoni). Permasalahannya adal ah
"bagaimana praktik hegemoni dalam pengembangan kawasan wisata budaya Bawomataluo, Kabupaten Nias
Selatan, Sumatera Utara?’

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik hegemoni dan bermanfaat untuk pengembangan daya
tarik wisata budaya serta menjadi reerensi bagi ilmu pengetahuan budaya di Indonesia. Artikel ini dianalis
menggunakan metode kualitatif dengan perspektif kajian budaya serta dikaji dengan teori hegemoni, teori
kekuasaan/pengetahuan, dan teori praktik. Penelitian ini menunjukkan bahwatelah terjadi praktik hegemoni
dalam pengembangan kawasan wisata budaya Bawomataluo melalui: wacana pemerintah dalam
pengembangan seni budaya, kontrol pemerintah dalam regulasi pembiayaan pelestarian budaya, kekuasaan
DPRD dalam mempolitisasi APBD untuk pemeliharaan situs budaya, kebijakan bupati dalam mengubah
dinas pariwisata dan kebudayaan, dan kewenangan kepala desa dalam menata kawasan wisata budaya
Bawomataluo. Agar kawasan wisata budaya Bawamataluo berkembang maksimal diharapkan kerja sama
yang baik antara pemerintah, masyarakat, dan penguasa secara berkelanjutan. Dengan demikian, kawasan
wisata budaya Bawomatal uo dapat berkembang tanpa praktik hegemoni dan praktik kontra-hegemoni,
sehingga pelestarian budaya dapat dilakukan secara berkelanjutan.
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